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Abstract 

 

This study aimed to analyze the influence of fairy tale and role play towards developing of empathy 

in early childhood. The hypothesis is: There is an influence of fairy tales and role-play towards 

developing of empathy in early childhood. The subjects of this research are students of B class in Al-

Azhar Kindergarten Solo Baru (TK Al-Azhar Solo Baru). 

Based on the results of data analysis using Kruskall Wallis Test, the students’ empathy scale filled 

by their parents, χ
2
value  obtained 12.774,  p = 0.002 (p <0.05) and the mean score of children’s empathy 

using fairy tale is 16.40; whereas role play method is 14.40, and the combination of fairy tale and role 

play is 21.00. Then, the results of the children’s empathy scale completed by teachers,  χ
2

value obtained 

6.463, p = 0.040 (p <0.05) and the mean score of children’s empathy using fairy tale 74.40; the role play 

method  68.80, and the combination of fairy tale and role play 81.40. The merger data filled by teachers 

and parents, χ
2

value = 11.220, p = 0.004. The average value of children’s empathy level using fairy tale is 

97.82; role play method is 82.75; while the average value of children’s empathy after combining fairy tale 

and role play reached 119.41. In conclusion, both fairy tale and role-play methods effects on developing 

of empathy in early childhood, as for the combination of fairy tale and role-play is the most effective way 

to develop empathy in early childhood. 
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PERMASALAHAN 

Kasus kekerasan yang terjadi di masyarakat akhir-akhir ini sungguh sangat memprihatinkan 

karena usia pelakunya semakin muda. Dulu kasus tawuran terjadi antar kampung yang dilakukan orang 

dewasa. Kemudian tawuran antar kampus dilakukan mahasiswa yang berada pada fase remaja akhir 

atau dewasa dini. Kasus yang terbaru dan masih hangat dibicarakan adalah penyerangan siswa SMK 

YK oleh siswa SMK KZ (September 2012). Dalam kejadian ini terdapat korban tewas yang merupakan 

salah satu siswa SMK YK. Dalam kejadian tersebut Mendiknas Muhammad Nuh sempat schock saat 

pelaku penyerangan diperiksa polisi mengaku puas telah membunuh salah satu siswa SMK YK 

(Kompas.com, 13 September 2012). Kejadian lain yang tidak kalah memprihatinkan berbagai pihak 

dan terjadi di Depok Jawa Barat yaitu kasus penusukan yang dilakukan oleh murid sekolah Dasar 

terhadap teman sekolahnya yang dilatar belakangi pencurian HP (Februari, 2012).  

Fakta-fakta di atas sangat mengusik hati masyarakat dan memunculkan pertanyaan kemanakah 

rasa kasih sayang, sensitivitas, dan empati masyarakat Indonesia, yang dulu terkenal sebagai bangsa 

yang ramah dan murah senyum? Penelitian tim Kompas Edukasi membuktikan bahwa generasi 

sekarang ini dinilai sebagai generasi manja yang menyebabkan mereka mudah tersulut emosinya, tidak 

sabaran, dan keras karakternya (Kompas, 2011). Psikolog Sarlito Wirawan (2010) berpendapat bahwa 

dunia yang semakin global dan ekonomi pasar yang penuh dengan persaingan ketat membuat tenggang 

rasa dan empati sosial masyarakat semakin rendah. Itulah yang menjadi salah satu faktor penyebab 

munculnya konflik sosial yang berdampak pada terbentuknya perilaku anti sosial di masyarakat. Lebih 

lanjut Wirawan (2012) menjelaskan bahwa salah satu upaya untuk mencegah meluasnya dampak 

negatif dari globalisasi adalah mengoptimalkan rasa empati sejak dini. 

Empati merupakan bagian penting dari social competency. Empati terinci dan berhubungan erat 

dengan komponen-komponen lain, seperti empati dasar, penyelarasan, ketepatan empatik dan 

pengertian sosial. Empati dasar yakni memiliki perasaan tertentu dengan orang lain atau merasakan 
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isyarat-isyarat emosi non verbal. Penyelarasan yakni mendengarkan dengan penuh reseptivitas, 

menyelaraskan diri pada seseorang. Ketepatan empatik yakni memahami pikiran, perasaan dan maksud 

orang lain dan pengertian sosial adalah mengetahui tentang bagaimana kondisi dunia sosial di 

sekitarnya (Goleman, 2007). 

Setiap orang mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam berempati. Reaksi empati 

terhadap orang lain seringkali berdasarkan pada pengalaman masa lalu. Seseorang biasanya akan 

merespon pengalaman orang lain secara lebih empatik apabila ia mempunyai pengalaman yang mirip 

dengan orang tersebut (Staub, 1978). Kemampuan berempati juga dipengaruhi oleh kemampuan sosial 

kognitif yaitu keterampilan memproses semua informasi yang ada dalam proses sosial. Ciri sifat empati 

dalam diri seseorang akan menentukan perilakunya dalam merespon suatu situasi. Beberapa penelitian 

Eisenberg dan Strayer (dalam Pandiangan, 2005) membuktikan bahwa empati memiliki peranan yang 

besar dalam menggerakkan perilaku positif kepada orang lain.  

Empati pada dasarnya telah ada dalam diri anak, tetapi jika tidak diasah maka kemampuan ini 

akan hilang (Faridah, 2005). Oleh karena itu, empati sangat baik jika ditanamkan sejak dini. Dengan 

empati yang terasah, diharapkan anak mampu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain dan 

belajar bahwa tidak setiap keinginannya dapat terpenuhi.   

Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengembangkan empati anak usia dini adalah 

dengan metode dongeng. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004) bahwa 

mendongeng dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. 

Dongeng mempunyai makna penting bagi perkembangan anak usia dini, karena dengan dongeng guru 

atau orang tua dapat membantu mengembangkan nilai-nilai sosial yang didalamnya termasuk 

mengembangkan empati anak.  

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan mendongeng adalah memberikan pengalaman belajar bagi 

anak untuk berlatih mendengarkan. Melalui mendengarkan anak memperoleh bermacam informasi 
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tentang pengetahuan, nilai, dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Memberikan pengalaman belajar dengan menggunakan metode mendongeng membuat anak mampu 

mengembangkan potensi kogntif, afektif, maupun psikomotor. Kegiatan mendongeng juga bermanfaat 

untuk menggetarkan perasaan dan membangkitkan semangat anak. Kegiatan mendongeng juga 

membuat anak terlatih untuk memiliki perasaan peka, sehingga dapat meningkatkan kepekaan empati 

anak (Elis, 2009). 

Selain dongeng, empati pada anak dapat dikembangkan melalui berbagai metode di antaranya, 

metode tanya jawab, karyawisata, dan bermain peran. Bermain peran adalah suatu proses pembelajaran, 

artinya anak dapat berperan langsung dengan apa yang telah dilihatnya  serta dengan melaksanakan 

bermain peran anak dapat menyelami perasaan orang lain tanpa anak ikut larut di dalamnya. 

Sebagaimana di kemukakan Rachmawati (2007), bermain peran yaitu permainan yang memerankan 

tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar anak yang akan mengembangkan imajinasi dan penghayatan 

terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan.  

Menurut Moeslichatoen (2004) bermain peran adalah bermain yang menggunakan daya khayal 

anak yaitu dengan memakai bahasa atau berpura-pura bertingkah laku seperti benda atau mahluk 

tertentu, situasi tertentu, atau orang tertentu dan binatang tertentu yang dalam dunia nyata tidak terjadi. 

Bentuk kegiatan bermain pura-pura merupakan cermin budaya masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari. Apabila anak melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran atau 

bermain pura-pura, empati pada anak akan tumbuh dan masuk kedalam diri anak, karena anak akan 

melihat keadaan dari sisi orang lain, seolah-olah ia adalah orang itu.   

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah dongeng dan bermain peran berpengaruh dalam pengembangan empati anak usia dini? 
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2. Manakah diantara dongeng, bermain peran dan penggabungan dongeng dengan bermain peran yang 

paling efektif dalam pengembangan empati anak usia dini? 

 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: 

1. Pengaruh dongeng dan bermain peran dalam mengembangkan empati anak usia dini. 

2. Perbedaan efektifitas antara dongeng, bermain peran, dan penggabungan keduanya dalam 

mengembangkan empati anak usia dini. 

Manfaat dari  penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Praktis 

a. Membantu anak untuk mengembangkan empatinya.  

b. Memberikan masukan kepada guru dan orangtua dalam menentukan metode untuk 

mengembangkan empati anak.  

c. Membantu guru dan orangtua dalam membangun empati anak agar dimasa yang akan datang 

anak dapat diterima dengan  baik di lingkungannya. 

2. Manfaat Teoritis adalah untuk menambah khasanah ilmu psikologi, khususnya psikologi 

perkembangan dan psikologi anak usia dini. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

EMPATI 

Hurlock (2006) mengemukakan empati adalah kemampuan untuk menempatkan diri sendiri 

dalam keadaan psikologis orang lain dan untuk melihat suatu situasi dari sudut pandang orang lain. 

Menurut Batson (dalam Saraswati, 2008) empati yaitu pengalaman menempatkan diri pada keadaan 

emosi orang lain seolah-olah ia mengalaminya sendiri. Empati inilah yang menurut Batson akan 
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mendorong orang untuk melakukan pertolongan altruistis. Altruisme adalah  tindakan sukarela untuk 

menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun atau disebut juga sebagai 

tindakan tanpa pamrih (Sears dalam Adi, 2007).   

Stein (dalam  Ibrahim, 2003) mengatakan empati adalah “menyelaraskan diri” (peka) terhadap 

apa, bagaimana dan latar belakang perasaan dan pikiran orang lain sebagaimana orang tersebut 

merasakan dan memikirkannya. Titchener (dalam Goleman, 2002) menyatakan bahwa empati berasal 

dari semacam peniruan secara fisik atas beban orang lain, yang kemudian menimbulkan perasaan yang 

serupa dalam diri seseorang. 

Setiawati,  dkk.. (2007) mengungkapkan bahwa empati berkenaan dengan sensitivitas yang 

bermakna  sebagai suatu kepekaan rasa terhadap hal-hal yang berkaitan secara emosional. Kepekaan 

rasa ini adalah   suatu kemampuan dalam bentuk mengenali dan mengerti perasaan orang lain. Dalam 

kehidupan sehari-hari, sensitivitas terdapat pada kemampuan bertenggang rasa. Sikap empati akan 

muncul, ketika tenggang rasa ada pada diri seseorang. 

Empati menurut Borba (2008) adalah kemampuan memahami perasaan dan kekhawatiran orang 

lain. Begitu juga Zuriah (2007) empati adalah kemampuan untuk mengetahui dan dapat  merasakan 

keadaan yang dirasakan orang lain. Selanjutnya Ibung (2009) menyatakan bahwa empati adalah 

kemampuan menempatkan diri pada posisi orang  lain, untuk mengerti dan merasakan pemikiran serta 

perasaan orang lain.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa empati adalah kemampuan 

seseorang untuk menempatkan diri sendiri dalam keadaan psikologis orang lain dan untuk melihat 

suatu situasi dari sudut pandang serta mengerti dan merasakan pemikiran serta perasaan orang lain. 

Empati memiliki 3 komponen mendasar yaitu: Pertama adalah komponen kognitif yang 

menimbulkan pemahaman mengenai empati. Kedua, komponen afektif yang merupakan penyelarasan 



 

 

7 

 

dari pengalaman emosional pada orang lain. Ketiga, komponen komunikatif yang merupakan pengikat 

dan ekspresi dari komponen sebelumnya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan empati adalah faktor internal dan eksternal. 

Usia, gender, inteligensia, asertivitas, temperamen merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu (internal) yang akan mempengaruhi perkembangan empati, sedangkan faktor yang berasal dari 

luar individu antara lain pola asuh orang tua, lingkungan yang aman, persamaan kondisi dan ikatan 

kedekatan. 

 

DONGENG 

Dongeng sering diidentikkan sebagai suatu cerita bohong, bualan, khayalan, atau cerita yang 

mengada-ada dan tidak ada manfaatnya. Bahkan ada yang menganggap dongeng sebagai cerita yang 

tidak masuk akal. Benar memang dongeng merupakan cerita rekaan namun menurut Moeslichatoen 

(2004) dongeng merupakan salah satu  alat belajar bagi anak yang disampaikan secara lisan.  

Kusumo Priyono dalam bukunya Terampil Mendongeng (2003) mengemukakan pengertian 

mendongeng yang terbagi ke dalam beberapa kelompok, yaitu : 

a. Dongeng yang berhubungan dengan legenda, yaitu tentang kepercayaan masyarakat terkait asal 

mula terjadinya sesuatu. Misalnya Gunung Tangkuban perahu, dll. 

b. Fabel, yaitu dongeng yang berkaitan dengan dunia binatang yang digambar-kan dan bersifat seperti 

manusia. Cocok untuk menyindir, penanaman nilai, dan pembelajaran. Misalnya kancil, dll. 

c. Mite, yaitu dongeng tentang kepercayaan spiritual. Misalnya tentang dewa-dewa, dll. 

d. Dongeng pelipur lara yang berfungsi sebagai selingan saat istirahat. 

e. Cerita-cerita rakyat 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dongeng adalah salah 

satu alat yang dapat digunakan dalam pembelajaran anak usia dini seperti  di Taman Kanak-kanak. 
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Dongeng merupakan alat pembelajaran yang mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan anak. 

Penyampaian dongeng bisa memberikan pengalaman bagi anak yang bersifat unik dan menarik, yang 

dapat menggetarkan perasaan anak, dan memotivasi anak. Apabila dalam menyampaikan dongeng 

menarik, maka pesan moral yang ada didalam isi dongeng dapat tersampaikan dengan baik kepada 

anak. 

Majid (2005) mengungkapkan bahwa, tujuan dalam setiap jam pelajaran mendongeng, 

mencangkup dongeng dan peragaan, dengan tujuan antara lain sebagai berikut:  

1) Menghibur anak dan menyenangkan mereka dengan ide dan  imajinasi  

2) Menambah pengetahuan anak secara umum.  

3) Mengembangkan imajinasi.  

4) Mendidik akhlak.  

5) Mengasah rasa.   

Memberikan pengalaman belajar dengan menggunakan metode mendongeng memungkinkan 

anak mengembangkan kemampuan kogntif, afektif, maupun psikomotor. Kegiatan mendongeng juga 

bermanfaat untuk menggetarkan perasaan dan membangkitkan semangat anak. Melalui dongeng anak 

dilatih untuk memiliki perasaan peka sehingga dapat meningkatkan kepekaan empati anak (Elis, 2009). 

Musfiroh (dalam Elis, 2009), mengungkapkan bahwa mendongeng menjadi sesuatu yang penting 

bagi anak karena beberapa alasan, yaitu:  

1) Merupakan alat pendidikan budi pekerti yang paling mudah dicerna anak disamping teladan yang 

dilihat anak setiap hari.  

2) Memberi ruang lingkup yang bebas pada anak untuk mengembangkan kemampuan bersimpati dan 

berempati terhadap peristiwa yang menimpa orang lain. Hal tersebut mendasari anak untuk 

memiliki kepekaan sosial.  



 

 

9 

 

3) Memberi contoh pada anak bagaimana menyikapi suatu permasalahan dengan baik, bagaimana 

melakukan pembicaraan yang baik, sekaligus memberi pelajaran pada anak bagaimana cara 

mengendalikan keinginan-keinginan yang dinilai negatif oleh masyarakat. 

4) Mendongeng memberikan ruang gerak, pada anak kapan sesuatu nilai yang berhasil ditangkap 

akan diaplikasikan.  

 

BERMAIN PERAN 

Bermain peran adalah suatu proses pembelajaran, artinya anak dapat berperan langsung dengan 

apa yang telah dilihatnya  serta dengan melaksanakan metode bermain peran anak dapat menyelami 

perasaan orang lain tanpa anak ikut larut di dalamnya. Sebagaimana di kemukakan Rachmawati (2007), 

bermain peran yaitu permainan yang memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar anak yang 

akan mengembangkan imajinasi dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan.  

Menurut Moeslichatoen (2004) bermain pura-pura adalah bermain yang menggunakan daya 

khayal anak dengan memakai bahasa atau berpura-pura bertingkah laku seperti benda tertentu, situasi 

tertentu, orang tertentu atau binatang tertentu yang dalam dunia nyata tidak ditemukan.  

Bermain peran dikenal juga dengan sebutan bermain pura-pura, khayalan,fantasi, make-believe 

atau simbolik. Bermain peran membolehkan anak memproyeksikan dirinya ke masa depan dan 

menciptakan kembali ke masa lalu dan mengembangkan keterampilan khayalan. Menurut Hurlock 

(2006) bermain peran adalah bentuk bermain aktif di masa anak-anak, melalui perilaku dan bahasa 

yang jelas berhubungan dengan materi atau situasi seolah-olah hal itu mempunyai atribut yang lain. 

Rosalina (2008) mengungkapkan bahwa permainan ini sangat bagus untuk anak-anak, sebab di usia 

dini kemampuan berfantasi, kognitif, emosi, dan sosialisasi anak tengah berkembang. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain peran adalah proses 

pembelajaran yang menggunakan daya khayal. Dalam bermain peran anak diperbolehkan 
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memproyeksikan dirinya ke masa depan atau kembali ke masa lalu. Anak dapat memakai bahasa atau 

berpura-pura bertingkah laku seperti benda atau hewan tertentu, situasi tertentu atau orang tertentu dan 

binatang tertentu yang dalam dunia nyata tidak dilakukan 

 

PENGARUH  DONGENG  DAN  BERMAIN  PERAN  DALAM  MENGEMBANGKAN EMPATI  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruth Novita Respati (2009) menunjukkan bahwa dongeng 

dalam bentuk permainan panggung boneka telah memberikan hasil dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak. Selain itu hasil penelitian Rani Melani (2009) juga membuktikan bahwa dongeng dapat 

merangsang imajinasi dan kreativitas anak, serta menyegarkan suasana dan memberikan penanaman 

nilai-niali moral yang baik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004) bahwa 

mendongeng dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. 

Mendongeng bagi anak adalah untuk menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, 

ketulusan, dan sikap-sikap positif lainnya dalam kehidupan di lingkungan keluarga, sekolah, dan luar 

sekolah. Dengan demikian dongeng mempunyai makna penting bagi perkembangan anak usia dini, 

karena dengan dongeng guru atau orang tua dapat membantu mengembangkan nilai-nilai sosial pada 

anak yang didalamnya termasuk mengembangkan empatinya..  

Selain dongeng, empati pada anak dapat dikembangkan melalui berbagai metode di antaranya, 

metode tanya jawab, karyawisata, dan bermain peran. Bermain peran adalah suatu proses pembelajaran, 

artinya anak dapat berperan langsung dengan apa yang telah dilihatnya  serta dengan bermain peran 

anak dapat menyelami perasaan orang lain tanpa anak ikut larut di dalamnya. Sebagaimana di 

kemukakan Rachmawati (2007), bermain peran yaitu permainan dalam bentuk memerankan tokoh-

tokoh atau benda-benda sekitar anak yang akan mengembangkan imajinasi dan penghayatan terhadap 

kegiatan yang dilakukan. 
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Menurut Moeslichatoen (2004) bermain peran adalah bermain yang menggunakan daya khayal 

anak yaitu dengan memakai bahasa atau berpura-pura bertingkah laku seperti benda atau mahluk 

tertentu, situasi tertentu, atau orang tertentu dan binatang tertentu yang dalam dunia nyata tidak terjadi. 

Bentuk kegiatan bermain pura-pura merupakan cermin budaya masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari. Apabila anak melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran atau 

bermain pura-pura, empati pada anak akan tumbuh dan masuk kedalam diri anak, karena anak akan 

melihat keadaan dari sisi orang lain, seolah-olah ia adalah orang itu.  Kesimpulan tersebut memperkuat 

hasil penelitian Stotland (Borba, 2001) yang menemukan bahwa bermain peran mendukung anak untuk 

membayangkan perasaan orang lain atau menempatkan diri menjadi orang lain. Bermain peran adalah 

suatu proses pembelajaran artinya anak dapat berperan langsung dengan apa yang telah dilihatnya  serta 

dengan melakukan bermain peran anak dapat menyelami perasaan orang lain tanpa anak ikut larut di 

dalamnya. Sementara itu penelitian lain yang dilakukan oleh Dewi Yuliasari (2009) menunjukkan 

bahwa dengan diterapkannya metode pembelajaran kooperatif, teknik mencari pasangan dan teknik 

keliling kelas (bermain peran), kemampuan berempati anak mengalami peningkatan. Hal ini dapat 

dilihat dari kemampuan anak untuk meminta izin ketika meminjam sesuatu pada orang lain, senang 

memuji teman, suka menolong teman, suka menghibur teman yang sedang menangis, menghargai hasil 

karya teman, bersikap sabar dan disiplin menunggu giliran, anak suka membantu teman  yang 

membutuhkan pertolongan, suka meminta maaf jika melakukan kesalahan, suka memberi maaf kepada 

orang lain yang bersalah, menghormati orang lain, anak tidak memaksakan kehendak pada orang lain, 

anak meminjam mainan pada temannya, menunggu teman menyelesaikan tugas, dan mau berbagi 

dengan teman.  

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut di atas diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 

berempati anak dapat dikembangkan melalui dongeng dan bermain peran. 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode true experiment dengan desain yang 

digunakan adalah randomized pretest-posttest design, sebagaimana terlihat dalam Gambar 1. 

 

 

Gambar 1 

Randomized Pretest-Posttest Design (Fraenkell dan Wallen, 1993) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan sebagai tindakan kontrol dalam pelaksanaan tahapan-

tahapan penelitian, sehingga peneliti dapat mengamati dan mengevaluasi pelaksanaan metode 

penelitian yang dilakukan. 

2. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan sebagai data pendukung dari kegiatan observasi dan 

angket. Wawancara digunakan dalam penelitian ini sebagai cross ceck antara hasil observasi dengan 

angket kegiatan anak.  

3. Skala Empati 

Treatment Group 1  R O1 X1 O2 O3 

Treatment Group 2  R O1 X2 O2 O3 

Treatment Group 3  R O1 X3 O2 O3 

 

Keterangan:  
R :  Pemilihan kelompok yang dilakukan 

   secara random dengan memperhati- 

   kan homogenitas antar kelompok. 
O1 : Tes awal (pre test). 

X1 : Perlakuan terhadap kelompok eksperi- 

   men pertama dng metode dongeng. 
X2 : Perlakuan terhadap kelompok eksperi- 

   men kedua dengan metode Bermain  

   peran. 
X3       : Perlakuan terhadap kelompok 

       eksperimen ketiga dengan kombinasi  

    metode dongeng  dan Bermain peran.  
O2    : Tes akhir (post test). 

O3    : Tes tindak lanjut (follow up). 
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala empati yang diadopsi dari teori 

komponen-komponen empati dari Eisenberg (1987), Batson (1991), Davis (1996), Fesbach, 1997, dan 

Hoffman, 2000 (Taufik, 2012). Aspek yang digunakan untuk menyusun skala ini adalah: a) komponen 

kognitif; b) komponen afektif; dan c) komponen komunikatif.  

 

 

 

MODUL PENELITIAN 

Dalam dongeng dan bermain peran ini dipilih cerita yang memiliki pesan moral jelas dan dekat 

dengan dunia anak. Di pilih cerita fabel, karena menurut Kusumo Priyono dalam bukunya Terampil 

Mendongeng (2003), dongeng fabel paling cocok untuk menyindir dan menanamkan nilai moral dan 

karena fabel memiliki tokoh binatang yang dekat dengan dunia anak.  

Dalam penelitian ini dipilih tema “berbagi”. Karakteristik psikologi anak usia Taman Kanak-

kanak termasuk dalam masa reaktif dan egosentris (Suyanto, 2003). Dari hasil observasi menunjukkan 

sikap berbagi masih jarang ditemui pada anak-anak usia dini. Sedangkan di dalam penilaian 

perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini, sikap ini merupakan salah satu item yang dinilai dalam 

aspek sosial 

 

PROSEDUR PENELITIAN 

Penelitian dengan metode dongeng dan bermain peran dalam mengembangkan empati anak usia dini  ini 

dilaksanakan selama 5 kali pertemuan (5 hari). Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti memberikan 

briefing/penjelasan teknis pelaksanaan eksperimen kepada para guru yang akan dilibatkan sebagai fasilitator, 

observer dan/atau trainer. Hari berikutnya guru diberi lembar pretest,yang berisi penilaian terhadap taraf empati 

responden/anak usia dini sebelum mendapatkan perlakuan. Setelah ketiga kelompok responden terbentuk, 

ditentukan jadwal pelaksanaan treatment atau perlakuan pada anak. Treatment/Perlakuan masing-masing 
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dilaksanakan selama 1 kali pertemuan, Satu hari setelah perlakuan akan diberikan posttest dan satu minggu 

kemudian diberikan amatan ulang (follow-up). Waktu yang digunakan untuk setiap kegiatan adalah sekitar 20 

menit dengan pertimbangan waktu 20-30 menit cukup untuk memberikan intervensi kepada anak-anak usia dini 

(Tilman dan Hus dalam Hastuti, 2007). Properti yang digunakan antara lain gambar, boneka tangan, topeng, 

kostum serta properti yang digunakan dalam bermain peran. 

Evaluasi keberhasilan pelaksanaan penelitian metode dongeng dan bermain peran ini menggunakan 

penilaian performance. Penilaian performance menggunakan metode checklist yang dikombinasikan dengan 

observasi. Masing-masing Guru  diberi lembar performance untuk memberikan penilaian terhadap 

respondennya. Guru akan memberikan poin untuk setiap aktivitas yang dilakukan responden dengan melihat 

tujuan yang akan dicapai dari aktivitas tersebut.  

Metode analisis data yang digunakan adalah triangulasi, yaitu metode kuantitatif dan kualitatif yang 

dipadukan, sehingga diharapkan hasil penelitian dapat lebih menggambarkan kondisi psikologis subjek 

penelitian. Selain itu, metode analisis data dilakukan dengan analisis non parametrik Kruskall Walis dengan 

bantuan program komputer SPSS 18.0 for windows. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil analisis Kruskall Wallis Test dari penggabungan nilai T Score (pembobotan) 

skala yang diisi guru dan orang tua, diperoleh besarnya nilai 
2

hitung sebesar 8,355 dengan p = 0,015. 

Rata-rata tingkat empati anak yang menggunakan metode Dongeng adalah 62,17; metode Bermain 

peran adalah 60,31; kombinasi antara Bermain peran dan Dongeng diperoleh nilai rata-rata empati anak 

adalah 66,50. 

Dari deskripsi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peningkatan  skor terjadi pada kelompok 

eksperimen setelah mendapatkan perlakuan yaitu diberi dongeng atau bermain peran, atau 

kombinasinya. Hal ini menunjukkan bahwa dongeng, bermain peran, serta kombinasinya memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam mengembangkan empati anak usia dini. Rata-rata skor tertinggi 
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dimiliki oleh kelompok yang diberi metode kombinasi dongeng dan bermain peran. Hal ini berarti 

Metode kombinasi dongeng dan bermain peran paling efektif untuk mengembangkan empati anak  

 

DISKUSI 

Empati merupakan salah satu kecakapan seseorang dalam memahami pikiran dan perasaan 

orang lain sedemikian pula sehingga seseorang itu biasa tahu apa yang dipikirkan dan dirasakan orang 

lain, dan selanjutnya seseorang tersebut dapat bersikap bijak sesuai dengan pikiran, perasaan dan 

keinginan orang lain tersebut tanpa mengorbankan emosi atau perasaan diri sendiri.  

Empati merupakan bagian penting social competency (kemampuan sosial). Empati juga 

merupakan salah satu dari unsur-unsur kecerdasan sosial. Ia terinci dan berhubungan erat dengan 

komponen-komponen lain, seperti empati dasar, penyelarasan, ketepatan empatik dan pengertian sosial. 

Empati dasar yakni memiliki perasaan dengan orang lain atau merasakan isyarat-isyarat emosi non 

verbal. Penyelarasan yakni mendengarkan dengan penuh reseptivitas, menyelaraskan diri pada 

seseorang. Ketepatan empatik yakni memahami pikiran, perasaan dan maksud orang lain dan 

pengertian sosial yakni mengetahui bagiamana dunia sosial bekerja (Goleman, Daniel, 2007). 

Kegiatan mendongeng memberikan pengalaman belajar bagi anak untuk berlatih 

mendengarkan. Melalui mendengarkan anak memperoleh bermacam informasi tentang pengetahuan, 

nilai, dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Memberikan pengalaman 

belajar dengan menggunakan metode mendongeng memungkinkan anak mengembangkan kemampuan 

kogntif, afektif, maupun psikomotor (Musfiroh, 2008 dalam Elis, 2009). 

Hasil penelitian Rani Melani (2009) menunjukkan bahwa metode dongeng merupakan salah 

satu metode untuk mendidik anak, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kegiatan dongeng di 

Rumah Pensil bertujuan untuk merangsang imajinasi dan kreativitas anak, menyegarkan suasana serta 

memberikan penanaman nilai-niali moral yang baik. Sementara manfaat metode mendongeng bagi 
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anak menurut Rachmawati (2007) adalah untuk menanamkan kejujuran, keberanian, kesetian, 

keramahan, ketulusan, dan siakp-sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, 

sekolah, dan luar sekolah. Kegiatan mendongeng juga memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-

nilai moral dan keagamaan. 

Selain metode dongeng, empati pada anak dapat dikembangkan melalui metode bermain 

peran. Metode bermain peran adalah suatu proses pembelajaran artinya anak dapat berperan langsung 

dengan apa yang telah dilihatnya  serta dengan melaksanakan metode bermain peran anak dapat 

menyelami perasaan orang lain tanpa anak ikut larut di dalamnya. Sebagaimana di kemukakan 

Rachmawati (2007), bermain peran yaitu permainan yang memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda 

sekitar anak yang akan mengembangkan imajinasi dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang 

dilaksanakan. 

Menurut Ryokai dan Cassel (1999) kolaborasi dongeng dan bermain peran adalah aktivitas 

ketika anak-anak memahami dunia batin mereka dan dunia sekitarnya. Dongeng dan bermain peran 

merupakan alat pendidikan bagi anak usia dini. Pendapat Alam dan Manaf (2005) bermain peran akan 

memberikan potensi intelektual, jasmani, rohani dan sosial kepada anak. Situasi bermain peran juga 

menyediakan peluang yang sangat baik untuk pertumbuhan sosial anak-anak kecil. Dongeng 

merupakan salah satu cara yang membolehkan guru menyampaikan isi pelajaran dengan baik terutama 

pada anak-anak. Selain itu, dongeng dapat menanamkan akhlak murid. Oleh karena itu, menurut 

Ryokai dan Cassel (1999), kolaborasi dongeng dan bermain peran akan memberikan efek pembelajaran 

kognitif, afektif dan psikomotor yang baik untuk anak usia dini. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan dongeng dan bermain peran berpengaruh 

terhadap meningkatnya keterampilan sosial khususnya empati. Dongeng dan bermain peran juga erat 

kaitannya dan merupakan metode yang apabila digabungkan akan lebih efektif. Dongeng dan bermain 

peran adalah aktivitas dimana anak berorientasi pada diri dan lingkungan yang merupakan dasar makna 
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aktivitas empati. Dongeng dan bermain peran juga merupakan aktivitas yang membawa pesan moral 

dan norma (Bredikyte 2000). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dongeng, bermain peran dan kombinasi dongeng dan bermain peran berpengaruh dalam 

pengembangan  empati anak  

2. Dari hasil uji ketiga kelompok eksperimen yaitu kelompok dongeng, bermain peran, dan kelompok 

kombinasi dongeng dan bermain peran, didapatkan hasil bahwa penggunaan metode kombinasi 

dongeng dan bermain peran lebih efektif dalam mengembangkan empati anak usia dini. 

3. Dari hasil analisis individual dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap anak memiliki tingkat empati 

yang berbeda, namun semua anak mengalami peningkatan setelah diberikan dongeng atau bermain 

peran atau kombinasi keduanya.  
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